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Abstrak

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman legum yang bagian bunganya telah banyak
dimanfaatkan. Double petal adalah salah satu varian spesies bunga telang yang banyak ditemukan
di Asia Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keragaman fenotipik plasma nutfah
bunga telang double petal asal Indonesia (Bali, Jawa Barat, dan Jawa Timur) dan Thailand
berdasarkan morfologi bunga. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK)gflengan
tiga ulangan. Data morfologi dianalisis menggunakan analisis multivariat berupa Analisis
Komponen Utama (Principal Component Analysis) dan Analisis Klaster (Cluster Analysis) dengan
bantuan program NTSYS 2.1. Hasil penelitian menunjukkan terdapat lima komponen utama yang
berpengaruh terhadap keragaman aksesi dengan persentase keragaman kumulatif 88.82%. Karakter
tipe bunga, susunan mahkota bunga, keberadaan lunas, tipe benang sari, dan posisi kepala putik
memberi pengaruh terbesar terhadap keragaman aksesi. Analisis klaster membagi aksesi-aksesi
tersebut menjadi dua klaster dengan koefisien ketidakmiripan 3,01-6.,83. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa bunga telang double petal asal Indonesia dan Thailand memiliki keragaman
yang luas dan kekerabatan yang jauh; aksesi asal Bali memiliki morfologi bunga dan klaster yang
berbeda dengan aksesi asal Jawa Barat, Jawa Timurf§lan Thailand. Informasi ini akan bermanfaat
dalam merencanakan pengelolaan plasma nutfah dan pemuliaan bunga telang double petal.

Kata kunci: Bunga telang; Double petal; Keragaman fenotipik; Morfologi bunga

Abstract

Butterfly pea (Clitoria ternatea L.) is a legume-plant of which flowef§parts are widely used. One of butterfly
pea variant is double petal which commonly found in Southern Asia. This study aimed to evaluate phenotypic
diversity of double petal butterfly pea germplasm from Indonesia (Bali, West Java, and East Java) and
Thailand based on flower morphology. The experiment was arranged in randomized complete blocks design
with three replications. Morphology data were subjected to multivariate analysis using Principal Component
Analysis and Cluster Analysis and performed by NTSYS 2.1. The result showed that there were five
significant principal components that cumulatively explained 88.82% of variance. Existence of keel,
aestivation type, position of stigma, type of stamen, and flower type gave high contributions to the diversity
of accessions. Cluster analysis grouped the accessions into two clusters with dissimilarity coefficient from
3.01-6.83. From the results, it can be concluded that double petal butterfly pea from Indonesia and Thailand
have wide diversity and genetic relationship; the accessions from Bali have different flower morphology and
cluster compared to the accessions from East Java, West Java, and Thailand. The information will help
planning management of the germplasm and breeding double petal butterfly pea.
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PENDAHULUAN

Bunga telang (Clitoria ternatea L.)
merupakan tanaman yang termasuk dalam
famili Leguminosae. Menurut Fantz (1977)
tanaman ini pertama kali ditemukan di
Maluku, Indonesia. Istilah ternatea diambil
dari nama Pulau Ternate, Maluku. Tanaman
eksotis ini sering ditemukan tumbuh liar
ataupun budi daya di Asia Tenggara, termasuk
Indonesia. Hingga kini, bunga telang telah
tersebar luas hingga Amerika, Afrika,
Australia, Cina, dan India. Bunga telang telah
banyak dimanfaatkan sebagai obat, pewarna,
pangan, dan pakan. Tanaman ini dapat
digunakan sebagai obat untuk infeksi mata,
gangguan telinga, gangguan kulit, gangguan
tenggorokan, dan tumor (Ramaswamy,
Varghese, & Simon, 2011; Gollen, Mehla, &
Gupta, 2018). Salah satu bagian tanaman ini,
yaitu bunga banyak dimanfaatkan sebagai
pewarna alami makanan di berbagai negara
(Zussiva, Laurent, & Budiyati, 2012; Mastuti,
Fristianingrum, & Andika, 2013). Hal ini
karena adanya kandungan antosianin yang
menghasilkan warna biru (Suebkhampet &
Sotthibandhu, 2012). Selain itu, tanaman ini
juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak
(Sutedi, 2013; Morsy & Awadalla, 2017) dan
fungisida (Mensah, Leach, Young, Watts, &
Glennie, 2015; Suganda & Adhi, 2017). Oleh
karena itu, tanaman bunga telang menunjukkan
memiliki potensi untuk dikembangkan.

Bagian tanaman bunga telang yang
sedang dikembangkan adalah bunga. Tanaman
bunga telang pada umumnya (single petal)
memiliki 5 petal, yaitu 1 bendera, 2 lunas, dan
2 sayap yang tersusun zigomorfik. Bunga pada
tanaman bunga telang vyang memiliki
modifikasi pada ukuran lunas dan sayap
disebut double petal. Bunga telang double
petal dapat memiliki 14 petal (selain bendera)
termodifikasi. Bagian bunga double petal
memiliki karakter bunga berbeda dengan
bunga telang single petal. Bunga single petal
memiliki bunga papilionaceous (berbentuk
kupu-kupu) dengan tipe benang sari
diadelphous, sedangkan bunga double petal
tidak memiliki bunga papilionaceous dan
memiliki 10 benang sari yang bebas. Selain itu,
terdapat varian bunga telang double petal

lainnya dengan  karakter benang sari
subpolyadelpha, yaitu peralihan antara benang
sari diadelphous dan bebas. Adanya perbedaan
bunga dari bunga telang double petal dengan
bunga telang single petal disebabkan oleh
mutasi gen dominan (Sen & Krishnan, 1961).
Namun, tanaman double petal memiliki
karakter fertilitas serbuk sari yang rendah dan
sulit membentuk polong. Saroja (1961)
mengungkapkan bahwa bunga telang double
petal memiliki fertilitas serbuk sari yang
rendah dibandingkan dengan bunga telang
single petal. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan morfologi bunga double
petal  dibandingkan bunga telang pada
umumnya.

Karakter morfologi bunga telang dapat
dijadikan acuan untuk mengetahui keragaman
dan kekerabatan tanaman dalam tahap
pemuliaan dasar. Menurut Acquaah (2012)
karakter mortfologi sering digunakan dalam
karakterisasi  dasar untuk  mengetahui
keragaman genetik. Fenotipe merupakan
penampilan karakter hasil perpaduan genetik,
lingkungan, dan interaksi antara genetik dan
lingkungan. Fenotipe tanaman yang diamati
dapat dibagi menjadi dua karakter, yaitu
karakter kuantitatif (dapat diukur) dan karakter
kualitatit (tidak dapat diukur). Informasi
fenotipe  dapat dianalisis menggunakan
Principal Component Analysis (PCA) dan
analisis klaster untuk mendapat informasi
keragaman dan kekerabatan dari populasi yang
tersedia. PCA digunakan untuk mengetahui
kontribusi tiap karakter dan membantu
menentukan karakter yang paling berpengaruh
terhadap  keragaman.  Analisis  klaster
menggunakan Unweighted Pair Group Method
with Arithmetic Mean (UPGMA) digunakan
untuk mengetahui kekerabatan dalam populasi.

Plasma nutfah bunga telang double petal
banyak ditemukan di Asia Tenggara. Beberapa
daerah yang dilaporkan memiliki plasma
nutfah bunga telang double petal antara lain
adalah Indonesia dan Thailand (Fantz, 1977).
Havananda dan Luengwilai (2019) menguji
keragaman 43 aksesi bunga telang (di
antaranya adalah 6 aksesi double petal asal
Thailand) berdasarkan aktivitas antioksidan
dan zat fitokimia dalam bunga. Bodhipadma et
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al. (2017) mengevaluasi benang sari dan
peranan mikrospora dalam embriogenesis
bunga telang double petal asal Thailand secara
in vitro. Namun, selain studi-studi tersebut,
belum ditemukan informasi lain mengenai
morfologi bunga dari bunga telang double
petal terutama untuk plasma nutfah asal
Indonesia dan Thailand. Oleh karena itu, studi
morfologi bunga perlu dilakukan untuk
pengembangan plasma nutfah.

Deskripsi morfologi bunga dan informasi
keragaman fenotipik aksesi bunga telang
double petal belum tersedia secara lengkap,
khususnya aksesi asal Indonesia. Saat ini,
Universitas Padjadjaran memiliki koleksi
plasma nutfah hasil eksplorasi dari berbagai
daerah di Indonesia, antara lain Bali, Jawa
Barat, Jawa Timur, serta koleksi asal Thailand.
Karakter-karakter morfologi dapat digunakan
untuk mengidentifikasi tiap plasma nutfah
dalam kegiatan karakterisasi dasar. Informasi
karakterisasi dapat digunakan untuk
mengetahui  keragaman fenotipik plasma
nutfah yang ada. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengevaluasi keragaman fenotipik
plasma nutfah bunga telang double petal asal
Indonesia dan Thailand berdasarkan karakter
morfologi bunga. Hasil studi keragaman ini
diharapkan dapat membantu memaksimalkan
potensi bunga telang double petal serta

menjadi referensi dalam menentukan teknik
pemuliaan tanaman yang dapat dilakukan
selanjutnya.

MATERIAL DAN METODE
Waktu dan Lokasi

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli
2019  hingga Maret 2020. Penelitian
dilaksanakan di dua tempat, yaitu di Kebun
Percobaan Ciparanje Fakultas Pertanian
Universitas  Padjadjaran  (koordinat S
6°55'1.55604" E  107°46'17.46012" dan
ketinggian +750 mdpl) serta di Laboratorium
Taksonomi Tumbuhan, Departemen Biologi,
FMIPA Universitas Padjadjaran.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan perlakuan berupa 12 aksesi bunga
telang double petal asal Indonesia dan
Thailand (Tabel 1). Berdasarkan kaidah
Statistika Pertanian (Petersen, 1994) jumlah
ulangan yang diperlukan sebanyak 3 ulangan
sehingga didapat 36 blok percobaan. Setiap
blok percobaan ditanami 5 tanaman. Jumlah
sampel yang diambil dari tiap blok percobaan
adalah sebanyak 3 tanaman dan diambil 3
sampel bunga dari tiap tanaman.

Tabel 1. Daftar 12 aksesi plasma nutfah bunga telang double petal asal Indonesia dan Thailand

Aksesi Asal Jumlah petal per bunga
CT8.1 Thailand 5 petal
CT82 Thailand 5 petal
CT83 Thailand 5 petal
CT122 Bali 5 petal
CTi23 Bali 3 petal
CTi124 Bali 3 petal
CTI25 Bali 4 petal
CTi26 Bali 5 petal
CT127 Bali 3 petal
CT22 Jawa Barat 5 petal
CT24.1 Jawa Timur 5 petal
CT242 Jawa Timur 5 petal

Tabel 2. Karakter morfologi bunga terpilih pada bunga telang double petal asal Indonesia dan

Thailand
Karakter Keterangan
Tipe bunga (TB) Modifikasi 1: 5 petal zigomorfik; Modifikasi 2: 1 lunas
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Karakter

Keterangan

Susunan mahkota bunga (SMB)

Lunas (L)

Panjang tangkai bunga (PTB)
Panjang daun gagang (PDG)
Lebar daun gagang (LDG)
E§injang kelopak (PK)
Panjang bunga (PB)

Panjang mahkota bunga (PM)
Lebar bunga (LB)

Lebar petal terbesar (LPT)
Panjang putik (PP)

Panjang tangkai putik (PTP)
Tipe benang sari (TBS)
Panjang tangkai sari (PTS)
Jumlah kepala sari (JKS)
Posisi kepala putik dibanding
kepala sari (PKP)

Kuantitas serbuk sari (KSS)
Viabilitas serbuk sari (VSS)

termodifikasi + 1 bendera; Modifikasi 3: 2 lunas termodifikasi +
1 bendera; Modifikasi 4: 3 lunas/ sayap termodifikasi + 1
bendera; Modifikasi 5: 4 lunas/sayap termodifikasi + 1 bendera
1: kupu-kupu; 2: memutar

0: tidak ada; 1: ada

Diukur dari dasar tangkai bunga hingga dasar kelopak bunga (cm)
Diukur dari dasar hingga ujung daun gagang (cm)

Diukur dari satu sisi daun ke sisi lainnya secara horizontal (cm)
Diukur dari dasar hingga ujung kelopak bunga (cm)

Diukur dari dasar kelopak hingga ujung mahkota tertinggi (cm)
Diukur dari dasar mahkota hingga ujung mahkota tertinggi (cm)
Diukur dari satu sisi bunga ke sisi lainnya secara horizontal (cm)
Diukur dari satu sisi petal ke sisi lainnya secara horizontal (cm)
Diukur dari pangkal hingga ujung putik bunga

Diukur dari pangkal tangkai putik hingga ujung putik bunga (cm)
1: Diadelphous; 2: bebas

Diukur dari pangkal hingga ujung tangkai sari (cm)

Dihitung jumlah kepala sari per bunga

1: superior; 2: semi inferior; 3: inferior

Dihitung jumlah serbuk sari bunga
Dihitung persentase viabilitas serbuk sari bunga (%)

Pelaksanaan Percobaan

Persiapan bahan tanam diawali dengan
perendaman benih dalam air selama 12 jam
guna memecah dormansi benih. Benih
kemudian disemai dalam media tanah dan
kompos dengan perbandingan 1:1. Setelah
bibit berumur 2 MSS, bibit ditanam pada gulud
dengan ukuran 5 x 1 m. Jarak tanam yang
digunakan adalah 1 x 1 m sehingga setiap
gulud terdiri atas 5 tanaman. Pupuk yang
diberikan selama penanaman adalah pupuk
NPK majemuk dengan perbandingan 18—18-5.
Terdapat 14 karakter kuantitatif dan 5 karakter
kualitatif yang diamati (Tabel 2).

Pengamatan kuantitas serbuk sari dan
viabilitas  serbuk  sari  dilakukan  di
laboratorium. Kuantitas serbuk sari per bunga
dihitung menggunakan larutan asam asetat
20% dan serbuk sari yang teramati pada
perbesaran mikroskop 40x dihitung
menggunakan counter. Asam asetat digunakan
dalam visualisasi serbuk sari (Halbritter et al.,
2018). Uji viabilitas serbuk sari ditentukan
dengan cara mewarnai preparat serbuk sari
menggunakan asetokarmin 1%. Serbuk sari

yang viable akan menyerap warna asetokarmin
dan berubah menjadi merah sedangkan serbuk
sari yang tidak viahle tidak menghasilkan
warna (bening). Serbuk sari yang viable
selanjutnya dibandingkan dengan total serbuk
sari untuk didapat persentase viabilitas serbuk
sarinya.

Analisis Data
Data hasil pengamatan  dianalisis
menggunakan Analisis Komponen

Utama/Principal Component Analysis (PCA)
serta  Analisis  Klaster/Cluster  Analysis.
Pengolahan data dibantu dengan menggunakan
program NTSYS 2.1. PCA untuk mengetahui
karakter yang berpengaruh pada keragaman
antar aksesi. Analisis klaster digunakan untuk
mengetahui keragaman antar aksesi dan
mengelompokkan aksesi ke dalam kelompok
yang relatif homogen (yang disebut klaster).
Analisis klaster juga memberi informasi
kekerabatan antar aksesi yang diuji.

HASIL
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Keragaman Fenotipik 12 Aksesi Bunga
Telang Double Petal Asal Indonesia dan
Thailand

Aksesi asal Indonesia dan Thailand
memiliki morfologi bunga yang bervariasi
(Gambar 1). Tabel 3 menunjukkan hasil
pengamatan karakter kuantitatif morfologi
bunga 12 aksesi bunga telang double petal asal
I@lonesia dan Thailand. Aksesi asal Bali
(CT122, CT12.3, CTI124, CTI12.5, CT12.6,
dan CTI12.7) memiliki tipe bunga yaitu
modifikasi 3 hingga 5 dan struktur mahkota
bunga kupu-kupu. Aksesi CT 12.6 memiliki

perbedaan dengan aksesi lainnya, yaitu tidak
memiliki lunas dan tipe benang sari bebas
(kecuali CT12.6). Aksesi lainnya yang berasal
dari Thailand (CT8.1, CT8.2, CT8.3), Jawa
Barat (CT22), dan Jawa Timur (CT24.1 dan
CT24.2) memiliki tipe bunga modifikasi 5,
susunan mahkota bunga memutar, tidak
memiliki lunas, dan tipe benang sari bebas.
Aksesi CT8.1 memiliki perbedaan dengan
aksesi lainnya, yaitu memiliki susunan

mahkota kupu-kupu dan tipe benang sari
diadelphous.

Gambar 1. Morfologi bunga 12 aksesi bunga telihg double petal asal Indonesia dan Thailand, yaitu
CT8.1 (a), CT8.2 (b), CT8.3 (c), CT122 (d), CT12.3 (e), CT124 (f), CTI2S5 (g),
CT12.6 (h),CT12.7 (i), CT22 (j), CT24.1 (k), dan CT24.2 (1)

Tabel 3 menunjukkan hasil pengamatan
karakter kuantitatif morfologi bunga 12 aksesi
bunga telang double petal asal Indonesia dan
Thailand. Terdapat beberapa aksesi yang
menampilkan karakter ukuran bunga terbaik.
Aksesi CT8.1 memiliki tangkai bunga, tangkai
putik, dan tangkai sari terpanjang di antara
aksesi lainnya. Karakter lebar bunga terbesar

ditunjukkan oleh aksesi CT8.2, aksesi CT12.2
memiliki panjang kelopak dan panjang putik
terbesar, aksesi CT12.4 memiliki ukuran
mahkota bunga terpanjang, aksesi CTI12.6
memiliki panjang bunga terbesar, dan aksesi
CT12.7 memiliki ukuran daun gagang,
kuantitas dan viabilitas serbuk sari terbesar.
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Tabel 3. Hasil karakterisasi 19 karakter morfologi bunga 12 aksesi bunga telang double petal

asal Indonesia dan Tailand

Karakter CT8.1 CT82 CT83 CTI22 CTI23 CTI24 CTI25 CTI26 CTI27 CT22 CT241 CT242
TB 5 5 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5

SMB 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2

L 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2

PTB 1,11 0,82 0,93 0,69 0,79 0,81 0,88 0,76 0,76 0,77 094 0,69
PDG 0,77 0,67 0,74 0.82 0,82 0,77 0.68 0.80 092 0.84 0,79 0,65
LDG 0,78 0,73 0,79 0,71 0,77 0,77 0.69 0,78 0.89 0.83 0,80 0,71

PK 188 1,93 1,68 1,98 1.88 1,97 177 1,78 1.89 1,76 1.86 1,79
PB 535 507 532 4,73 492 4,93 499 5,45 489 5,06 529 4,73
PM 376 3,62 3,62 3,31 3,58 391 353 3,53 3,88 3,57 370 3,73
LB 392 4,01 3,73 3,38 3,62 3,79 363 3,79 3,77 3,77 384 3,79
LPT 351 338 3,30 343 371 3,70 3,50 347 377 3,11 341 3,30
PP 2,80 2,51 2,44 2,83 2,59 2,60 241 2,70 2,66 245 255 245
PTP 232 2,11 2,16 2,17 221 2,29 2,19 2,24 227 2,09 227 2,14
TBS 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2

PTS 227 2,09 2,15 1,96 1.95 1,97 197 1,95 1.91 2,16 222 1,91
JKS 939 944 9,56 9,33 994 9,52 972 9,83 9,89 9,17 948 9,33
PKP 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3

KSS 1926,67 1682,96 186000 120222 2148,15 2310,86 2331,11 171333 378370 1928,89 164395 188000
VSS 94.89% 93,03% 94,14% 9504% 9092% 9547% 8553% 9547% 9695% 93,08% 9289% 94,77%

Hasil karakterisasi morfologi bunga 12
aksesi bunga telang double petal menunjukkan
keragaman yang luas dengan total persentase
keragaman 88.82% (Tabel 4). Terdapat lima
komponen utama (PC) yang memiliki nilai
akar ciri >l dan berpengaruh terhadap
keragaman antaraksesi. Komponen utama
lainnya di luar lima PC tersebut dianggap tidak
banyak menjelaskan keragaman aksesi. PC-1
dengan nilai akar ciri 7.49 berkontribusi 39 4%
dari total keragaman aksesi bunga telang

double petal. PC-2 dengan nilai akar ciri 3,69
berkontribusi 1944% dari total keragaman.
PC-1 dan PC-2 dengan nilai kumulatif 58,90%
menjelaskan sebagian besar keragaman aksesi.

PC-3 memiliki nilai akar ciri 2,18 dan
berkontribusi 1152%  terhadap  total
keragaman. PC-4 memiliki nilai akar ciri 2,01
dan  berkontribusi  10,62%  dari total
keragaman. PC-5 memiliki nilai akar ciri 1,54
dan berkontribusi 8,12% terhadap total
keragaman.

Tabel 4. Nilai koefiesien 19 karakter morfologi bunga telang double petal untuk lima PC pertama
pada Principal Component Analysis

Karakter PC-1 PC-2 PC-3 PC-4 PC-5

Tipe bunga 0,8539 -0,0578 04189 -0,1190 -0,0854
Susunan mahkota bunga 08693 00324 -0,3352 -0,1550 0.0969
Lunas 08726 03757 00,0766 -0.0635 -0,0350
Panjang tangkai bunga 0,1721 06364  0,3550 0,5801 0,1056
Panjang daun gagang -0,5085 03633  0,0647 -0,4185 -0,5164
Lebar daun gagang -0,1806  0,7310  -0,2900 -0,3765 -0.3906
Panjang kelopak -0,5262 -0,0497 0,3745 -0,3276 0,5640
Panjang bunga 03789  0,6596 0,2823 0,3351 -0,3652
Panjang mahkota -02234  0,6822 -04624  -0,0285 04761
Lebar bunga 04038 0,6897 -0,2228 0,1027 0,3796
Lebar petal terbesar -09247 02145 -00519 0,1442 0,1501
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Karakter PC-1 PC-2 PC-3 PC-4 PC-5
Panjang putik -04832  0,1935 0,7379 -0,3733 -0,0104
Panjang tangkai putik 05682 06315 0,3002 0,1645 0,1299
Tipe benang sari 08631 00940 -0.2385 -0,1805 -0,1605
Panjang tangkai sari 0,5659 05422 03876 0,1830 -0.0074
Jumlah kepala sari -0,6550 0,1282 -0,2643 0,3482 -0,3708
Posisi kepala putik dibanding kepala sari  0,8689  0,1020 -0,2383 -0,2231 0.,1704
Kuantitas serbuk sari -0,5916 03648  -0,6245 -0,0030 -0,0367
Viabilitas serbuk sari 00631 04381 0,1083 -0,8020 0,0998
Nilai akar ciri 722 373 2,36 205 151
Keragaman (%) 37,97 19,64 12.44 10,79 797
Kumulatif (%) 37.97 57,62 70,06 80,85 88,82

Keterangan: *angka yang dicetak tebal menunjukkan diskriminan >0,5 atau <-0.5 dan berkontribusi
terhadap keragaman (Jolliffe, 2002)

Kekerabatan 12 Aksesi Bunga Telang Klaster A terbagi menjadi dua subklaster, yaitu

Double Petal Asal Indonesia dan Thailand
Hasil analisis klaster 12 aksesi bunga
telang double petal menunjukkan kekerabatan
yvang jauh dengan jarak euclidean 301-6,83
(Gambar 2). Aksesi-aksesi tersebut terbagi
menjadi dua klaster utama, yaitu A dan B.

cTs.1

Al dan A2; klaster B terbagi menjadi dua
subklaster, yaitu B1 dan B2. Klaster A terdiri
dari 1 aksesi asal Bali, 1 aksesi asal Jawa
Barat, 2 aksesi asal Jawa Timur, 3 aksesi asal
Thailand, sedangkan klaster B terdiri dari 5
aksesi asal Bali.

Al

€TE2
CTM2

€Ts3
CTH1 ‘

(us o}

A2

CTI26

CTi22

€TI123
CTi24

B1

CTI2?

CTI23

B2

Gambar 2. Dendrogram 12 aksesi bunga telang double petal asal Indonesia dan Thailand
berdasarkan 19 karakter morfologi bunga

PEMBAHASAN
Keragaman Fenotipik 12 Aksesi Bunga
Telang Double Petal Asal Indonesia dan
Thailand

Hasil penelitian menunjukkan adanya
variasi yang tinggi antaraksesi bunga telang
double petal asal Indonesia dan Thailand.
Aksesi asal Bali menunjukkan morfologi
bunga yang berbeda dengan aksesi asal Jawa
Barat, Jawa Timur, dan Thailand. Karakter
kualitatif dan kuantitatif yang diamati

seluruhnya berpengaruh terhadap keragaman
antaraksesi. Bila dibandingkan dengan karakter

kuantitatif, karakter kualitatif lebih
menunjukkan perbedaan morfologi bunga
antaraksesi.

Aksesi asal Thailand memiliki kemiripan
dan perbedaan morfologi. Aksesi-aksesi ini
memiliki kemiripan tipe bunga modifikasi 5
(Tabel 2). Namun, terdapat beberapa
perbedaan antaraksesi. Aksesi CT8.1 memiliki
susunan mahkota bunga kupu-kupu, tipe
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benang sari diadelphous, dan posisi kepala
putik semi inferior, sedangkan aksesi CT8.2
dan CT8.3 memiliki susunan mahkota bunga
memutar, tipe benang sari bebas, dan posisi
kepala putik inferior. Aksesi-aksesi ini
memiliki kemiripan morfologi dengan aksesi
asal Jawa Barat (CT22) dan Jawa Timur
(CT24.1 dan CT24.2). Ketiga aksesi tersebut
memiliki tipe bunga modifikasi 5, struktur
mahkota bunga memutar, tipe benang sari
bebas, dan posisi kepala putik inferior.

Aksesi asal Bali memiliki morfologi
yang berbeda dengan aksesi asal Jawa Barat,
Jawa Timur, dan Thailand. Seluruh aksesi asal
Bali memiliki morfologi yang serupa (kecuali
CT12.6). Aksesi asal Bali memiliki tipe bunga
modifikasi 3 hingga 5. Selain itu, aksesi-aksesi
asal Bali menunjukkan inkonsistensi dalam
menghasilkan ukuran petal bunga. Aksesi
dengan tipe bunga maodifikasi 3 dapat memiliki
tipe bunga modifikasi 1, 2, 4, hingga 5.
Namun, tipe bunga modifikasi 3 merupakan
tipe dominan dari aksesi tersebut. Inkonsistensi
jumlah petal per bunga ini dapat disebabkan
oleh faktor lingkungan, salah satunya adalah
suhu. Suhu adalah faktor yang memengaruhi
jumlah petal per bunga pada Cardamine
hirsute (McKim et al., 2017). Aksesi-aksesi ini
(kecuali CT12.6) memiliki susunan mahkota
bunga kupu-kupu (susunan mahkota bunga
legum), memiliki lunas, dan tipe benang sari
diadelphous. Posisi kepala putik dibanding
kepala sari bervariasi pada aksesi asal Bali dan
mayoritas aksesi memiliki tipe semi inferior.

Berdasarkan  hasil PCA, terdapat
keragaman yang luas pada populasi aksesi
bunga telang double petal asal Indonesia dan
Thailand. Terdapat lima komponen utama yang
menjelaskan 88,82% keragaman pada 12
aksesi bunga telang. Nilai tiap karakter pada
PC (positif ataupun negatif) menunjukkan
bobot kontribusi karakter terhadap PC.
Semakin besar nilai akar ciri dan nilai karakter,
maka semakin besar pengaruhnya terhadap
keragaman (Pachauri, Sarawgi, Bhandarkar, &
Ojha, 2017). PC-1 memiliki nilai akar ciri
terbesar dan berpengaruh paling besar pada
keragaman aksesi, yaitu sebesar 37,97%. Pada
PC-1, terdapat 12 karakter yang berkontribusi
pada persentase keragaman PC-1. Lima

karakter yaitu keberadaan lunas, susunan
mahkota bunga, posisi kepala putik dibanding
kepala sari, tipe benang sari, dan tipe bunga
memiliki nilai positif dan berpengaruh pada
pengelompokkan aksesi dalam kelompok yang
sama. Karakter dengan nilai  positif
menjelaskan keragaman maksimal dalam PC
(Rao et al.,, 2018). Oleh karena itu, lima
karakter tersebut merupakan karakter dengan
pengaruh paling besar pada keragaman aksesi.
Delapan karakter lainnya, yaitu panjang daun
gagang, panjang kelopak, lebar petal terbesar,
panjang tangkai putik, jumlah kepala sari, dan
kuantitas serbuk sari bernilai negatif dan
berkontribusi pada pengelompokkan aksesi
dalam kelompok yang berbeda.

Pada PC-2, terdapat tujuh karakter yang
berpengaruh terhadap keragaman, antara lain
panjang tangkai bunga, lebar daun gagang,
panjang bunga, panjang mahkota, lebar bunga,
panjang tangkai putik, dan panjang tangkai
sari. Hal ini selaras dengan pernyataan Ulimaz
et al. (2020) bahwa karakter panjang bunga
gdn lebar bunga berpengaruh signifikan
terhadap keragaman aksesi bunga telang asal
Indonesia. Karakter panjang putik
berkontribusi positif terhadap PC-3 sedangkan
karakter kuantitas serbuk sari berkontribusi
negatif. Pada PC-4, karakter panjang tangkai
bunga  berkontribusi  positif  terhadap
keragaman dan karakter viabilitas serbuk sari
berkontribusi negatif. Pada PC-5, karakter
panjang kelopak berkontribusi positif terhadap
PC, sedangkan karakter panjang daun gagang
berkontribusi negatif. Berdasarkan hasil PCA,
diketahui bahwa seluruh karakter morfologi
bunga yang diamati berkontribusi pada
keragaman 12 aksesi bunga telang double
petal.

Kekerabatan 12 Aksesi Bunga Telang
Double Petal Asal Indonesia dan Thailand
Hasil analisis klaster 12 aksesi bunga
telang double petal menunjukkan kekerabatan
yang jauh dengan jarak euclidean 301-6.83
(Gambar 2). Jarak euclidean digunakan untuk
menunjukkan ketidakmiripan dalam klaster,
dimana semakin besar nilai koefisien
ketidakmiripan, kekerabatan antar individu
dalam populasi semakin jauh. Hal ini selaras
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dengan pernyataan Karuniawan et al. (2017)
bahwa bunga telang asal Indonesia memiliki
keragaman fenotipe yang luas dengan koefisien
ketidakmiripan 0,00-4,79. Havananda dan
Luengwilai (2019) juga menyatakan bahwa
dendrogram 46 aksesi bunga telang memiliki
angka ketidakmiripan 80%  berdasarkan
aktivitas antioksidan dan fitokimia dalam
bunga. Oleh karena itu, kekerabatan yang jauh
pada 12 aksesi bunga telang double petal
menunjukkan adanya keragaman yang luas
pada aksesi-aksesi tersebut.

Analisis klaster berdasarkan 19 karakter
morfologi bungl membagi 12 aksesi bunga
telang menjadi dua klaster utama, yaitu A dan
B. Hasil analisis klaster menunjukkan
pengelompokkan aksesi berdasarkan kemiripan
morfologi antaraksesi dalam klaster yang sama
dan ketidakmiripan antaraksesi pada klaster
yang berbeda pada koefisien 6,83. Hasil ini
juga menunjukkan bahwa pembagian dua
klaster utama ditentukan oleh beberapa
karakter kualitatif antara lain keberadaan lunas,
susunan mahkota bunga, posisi kepala putik
dibanding kepala sari, tipe benang sari, dan
tipe bunga. Hal ini sesuai dengan hasil PCA
bahwa karakter terscbut memiliki kontribusi
tinggi terhadap keragaman. Ini menunjukkan
bahwa PCA  yang digunakan  untuk
mengidentifikasi  karakter-karakter  paling
berpengaruh terhadap keragaman, dapat pula
digunakan untuk memperkirakan karakter-
karakter ~ penting  yang  memengaruhi
pengelompokan aksesi dalam analisis klaster
(Jain & Patel, 2016). Pengelompokkan aksesi
pada klaster A dan B berdasarkan karakter tipe
bunga, susunan mahkota bunga, dan
keberadaan lunas. Aksesi pada klaster A
memiliki tipe bunga modifikasi 5, susunan
mahkota bunga memutar, tidak memiliki lunas.
Klaster A terdiri dari 1 aksesi asal Bali
(CT12.6), 1 aksesi asal Jawa Barat (CT22), 2
aksesi asal Jawa Timur (CT24.1 dan CT24.2),
dan 3 aksesi asal Thailand (CT8.1, CT8.2, dan
CT8.3). Aksesi pada klaster B memiliki tipe
bunga modifikasi 3 hingga 5, susunan mahkota
bunga kupu-kupu, dan memiliki lunas@Klaster
B terdiri dari lima aksesi asal Bali (CT12.2,
CT123, CT124, CTI25, dan CTI12.7).
Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa

terdapat perbedaan mortfologi antara aksesi asal
Jawa Barat, Jawa Timur, dan Thailand dengan
aksesi asal Bali (kecuali CT12.6).

Klaster A terbagi menjadi dua subklaster
pada koefisien ketidakmiripan 5.87. Aksesi
subklaster Al terdiri dari aksesi CT8.1 Aksesi
tersebut berbeda dengan aksesi lainnya pada
subklaster A2. Aksesi pada subklaster A2
terdiri dari CT8.2, CT24.2, CT8.3, CT24.1,
CT22, dan CT12.6. Aksesi CT8.1 memiliki
tipe benang sari diadelphous, susunan mahkota
bunga kupu-kupu, dan posisi kepala putik semi
inferior, sedangkan aksesi pada subklaster A
memiliki tipe benang sari bebas, susunan
mahkota bunga memutar, dan posisi kepala
putik inferior. Aksesi CT8.3 dan CT24.1
memiliki koefisien ketidakmiripan 3,01 dan
merupakan aksesi dengan kekerabatan paling
dekat. Kedua aksesi ini memiliki morfologi
bunga yang paling mirip dibandingkan aksesi-
aksesi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
aksesi asal Jawa Barat, Jawa Timur, dan 1
aksesi asal Bali memiliki kemiripan morfologi
dengan aksesi asal Thailand.

Klaster B terbagi menjadi dua subunit
klaster pada koefisien ketidakmiripan 6,59.
Subklaster B1 hanya terdiri dari 1 aksesi yaitu
CT122, sedangkan subklaster B2 terdiri dari
aksesi CT12.3, CT12.4, CT12.7, dan CTI1235.
Kedua subklaster ini memiliki ketidakmiripan
pada tipe bunga; subklaster Bl memiliki tipe
bunga modifikasi 5, sedangkan subklaster B2
memiliki tipe bunga modifikasi 3 dan 4. Selain
itu, aksesi subklaster B1 memiliki panjang
bunga, panjang mahkota, dan lebar bunga lebih
kecil, serta kuantitas serbuk sari lebih sedikit
dibanding aksesi subklaster B2.
Pengelompokan klaster B menunjukkan bahwa
hampir seluruh aksesi asal Bali memiliki
morfologi yang mirip.

Dendrogram 12 aksesi bunga telang
menunjukkan pengelompokkan aksesi
berdasarkan ketidakmiripan antaraksesi. Nilai
koefisien euclidean yang besar menunjukkan
tingginya derajat keragaman dalam populasi
(Wicaksana, Gilani, Ahmad, Kikuchi, &
Watanabe, 2011). Aksesi dengan karakter yang
mirip akan dikelompokkan dalam klaster yang
sama dan sebaliknya. Aksesi-aksesi asal
Indonesia memiliki fenotipe berbeda-beda dan
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terbagi dalam dua klaster utama berbeda
(klaster A terdiri dari aksesi asal Jawa Barat,
Jawa Timur, dan 1 aksesi asal Bali; klaster B
terdiri dari aksesi asal Bali). Di sisi lain,
aksesi-aksesi asal Thailand memiliki fenotipe
yang mirip sehingga dikelompokkan dalam
satu klaster utama. Oleh karena itu, diketahui
bahwa sebagian besar aksesi dari berbagai
daerah di Indonesia (Bali, Jawa Barat, dan
Jawa Timur) memiliki kekerabatan yang jauh,
sedangkan aksesi asal Thailand memiliki
kekerabatan yang dekat. Pengelompokkan ini
menunjukkan bahwa pembagian klaster
tersebut dipengaruhi oleh daerah asal aksesi, di
mana aksesi dari asal daerah yang sama
cenderung memiliki fenotipe yang sama.
Bishoyi, Pillai, Geetha, dan Maiti (2014) juga
menyatakan bahwa pembagian klaster 17
aksesi bunga telang asal India dipengaruhi oleh
asal lokasi geografis tiap aksesi. Ini dapat
disebabkan  karena  adanya  perbedaan
lingkungan tumbuh dari daerah asal tiap
aksesi. Perbedaan  kondisi lingkungan
memengaruhi  penampilan  aksesi karena
penampilan  tanaman  merupakan  hasil
perpaduan genetik, lingkungan, dan interaksi
genetik dan lingkungan.

SIMPULAN

Terdapat keragaman fenotipik yang luas
antara aksesi asal Indonesia dan Thailand.
Hasil PCA dengan persentase keragaman
88.82% menunjukkan bahwa seluruh karakter
morfologi bunga berpengaruh  terhadap
keragaman aksesi bunga telang double petal.
Aksesi asal Bali memiliki morfologi bunga
yang berbeda jauh dengan aksesi asal Jawa
Barat, Jawa Timur, dan Thailand pada analisis
klaster dengan koefisien ketidakmiripan 6.83.
Pembagian  klaster  antaraksesi  sangat
dipengaruhi oleh karakter kualitatif bunga dan
sedikit dipengaruhi oleh karakter kuantitatif.
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